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Abstract

The digital banking revolution has brought about fundamental changes in the way people access financial services,
including amongst university students, a demographic group with a high rate of technology adoption. This study
aims to analyse the impact of using the Livin’ by Mandiri app on the perceived ease of access to financial services
among students on the Management Programme at the State University of Medan, intake year 2025. The study
employs a quantitative approach using a survey design, involving 120 respondents selected through purposive
sampling. Data collection was carried out using a five-point Likert scale questionnaire that had been tested for
validity and reliability. The independent variables in this study included ease of use of the interface, system
reliability, completeness of service features, and transaction security, whilst the dependent variable was the ease of
financial services, measured based on user perceptions. Data analysis was performed using multiple linear
regression with the aid of SPSS version 26 software. The results indicate that, taken together, all independent
variables have a significant effect on the ease of financial services (F = 47.83; p < 0.01). When analysed
individually, ease of use of the interface makes the largest contribution (f = 0.421; p < 0.01), followed by service
feature completeness (f = 0.318; p < 0.01), transaction security (f = 0.276, p < 0.05), and system reliability (f =
0.201; p < 0.05). The coefficient of determination (R?) of 0.743 indicates that 74.3% of the variation in the ease of
financial services can be explained by these four variables. The findings of this study have important implications
for the development of digital banking services tailored to the needs of the student segment.

Keywords: Livin’ by Mandiri, Mobile Banking, Ease of Access to Financial Services, Technology Acceptance
Model, Management Students.

Abstrak
Revolusi teknologi perbankan digital telah membawa perubahan mendasar dalam cara masyarakat mengakses
layanan keuangan, termasuk di kalangan mahasiswa yang merupakan kelompok demografis dengan tingkat adopsi
teknologi yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan aplikasi Livin' by Mandiri
terhadap kemudahan layanan keuangan yang dirasakan oleh mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas
Negeri Medan angkatan 2025. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei, melibatkan
120 responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner berbasis skala Likert lima poin yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Variabel independen dalam
penelitian ini mencakup kemudahan penggunaan antarmuka (ease of use), keandalan sistem (system reliability),
kelengkapan fitur layanan (service feature completeness), dan keamanan transaksi (transaction security), sedangkan
variabel dependen adalah kemudahan layanan keuangan yang diukur berdasarkan persepsi pengguna. Analisis data
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap kemudahan
layanan keuangan (F = 47,83; p < 0,01). Secara parsial, kemudahan penggunaan antarmuka memberikan
kontribusi terbesar (f = 0,421; p < 0,01), diikuti oleh kelengkapan fitur layanan (f = 0,318, p < 0,01), keamanan
transaksi (f = 0,276, p < 0,05), dan keandalan sistem (f = 0,201; p < 0,05). Nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,743 mengindikasikan bahwa 74,3% variasi kemudahan layanan keuangan dapat dijelaskan oleh keempat
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variabel tersebut. Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan layanan perbankan
digital yang berorientasi pada kebutuhan segmen mahasiswa.

Kata kunci: Livin' by Mandiri, Mobile Banking, Ease of Financial Services, Technology Acceptance Model,
Management Students

PENDAHULUAN

Transformasi digital di sektor keuangan telah menjadi salah satu fenomena paling signifikan dalam
ekosistem ekonomi global pada dekade terakhir. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah
mendorong pergeseran paradigma dalam cara individu dan institusi berinteraksi dengan layanan
perbankan, dari model konvensional yang berbasis kantor cabang menuju ekosistem digital yang
sepenuhnya terintegrasi dalam genggaman pengguna (Ozili, 2022). Indonesia, sebagai salah satu ekonomi
terbesar di Asia Tenggara dengan populasi lebih dari 270 juta jiwa, berada di garis terdepan transformasi
ini, didorong oleh penetrasi internet yang terus meningkat dan pertumbuhan pengguna ponsel pintar yang
pesat.

Menurut laporan Bank Indonesia (2023), jumlah transaksi mobile banking di Indonesia mencapai
4,22 miliar transaksi sepanjang tahun 2022 dengan total nilai mencapai Rp4.522 triliun, meningkat
signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan ini mencerminkan pergeseran nyata dalam
perilaku keuangan masyarakat Indonesia yang semakin mengadopsi platform digital sebagai sarana utama
pengelolaan keuangan sehari-hari. Di tengah gelombang digitalisasi ini, berbagai bank nasional berlomba-
lomba menghadirkan aplikasi mobile banking yang tidak sekadar menyediakan fungsi transfer dan
pembayaran, tetapi telah berkembang menjadi platform keuangan komprehensif yang mengintegrasikan
berbagai layanan dalam satu ekosistem digital.

Bank Mandiri, sebagai salah satu bank terbesar di Indonesia dengan aset mencapai lebih dari
Rp1.900 triliun, telah merespons tantangan era digital dengan meluncurkan Livin' by Mandiri pada
Oktober 2021. Aplikasi ini merupakan evolusi signifikan dari platform mobile banking sebelumnya,
dirancang dengan pendekatan user-centric yang mengutamakan pengalaman pengguna melalui antarmuka
yang intuitif, kecepatan akses yang ditingkatkan, serta kelengkapan fitur yang mencakup berbagai
kebutuhan keuangan dari perbankan dasar hingga investasi dan asuransi (Bank Mandiri, 2023). Dalam
waktu kurang dari dua tahun sejak diluncurkan, Livin' by Mandiri berhasil meraih lebih dari 21 juta
pengguna aktif, menjadikannya salah satu aplikasi mobile banking dengan pertumbuhan pengguna tercepat
di Indonesia.

Kelompok mahasiswa merupakan segmen demografis yang memiliki kepentingan strategis dalam
konteks adopsi layanan perbankan digital. Generasi Z yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, yang saat
ini mendominasi populasi mahasiswa di perguruan tinggi Indonesia, tumbuh dalam lingkungan yang sarat
dengan teknologi digital dan memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap kemudahan, kecepatan, dan
kelengkapan layanan berbasis digital (Prensky, 2001). Penelitian Widyastuti dan Haryono (2022)
menunjukkan bahwa mahasiswa merupakan kelompok dengan tingkat adopsi mobile banking tertinggi di
Indonesia, dengan lebih dari 78% mahasiswa di perguruan tinggi negeri menggunakan minimal satu
aplikasi mobile banking dalam aktivitas keuangan sehari-hari mereka.

Universitas Negeri Medan (UNIMED) sebagai salah satu perguruan tinggi negeri terkemuka di
Sumatra Utara memiliki populasi mahasiswa yang cukup besar, dengan Program Studi Manajemen
menjadi salah satu program studi paling diminati di Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Mahasiswa Manajemen
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angkatan 2025, yang merupakan generasi termuda yang baru saja memasuki dunia perguruan tinggi,
memiliki karakteristik unik sebagai digital native yang telah terbiasa dengan ekosistem digital bahkan
sebelum memasuki bangku kuliah. Namun demikian, tingkat pemanfaatan aplikasi mobile banking di
kalangan kelompok ini, khususnya Livin' by Mandiri, dan dampaknya terhadap kemudahan akses layanan
keuangan belum pernah dikaji secara mendalam dalam konteks akademik.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji adopsi mobile banking dari berbagai perspektif, namun
sebagian besar masih terfokus pada aspek penerimaan teknologi secara umum atau pada platform mobile
banking konvensional. Penelitian yang secara spesifik memfokuskan pada Livin' by Mandiri dan
dampaknya terhadap kemudahan layanan keuangan pada populasi mahasiswa di lingkungan Universitas
Negeri Medan masih sangat terbatas. Kesenjangan penelitian (research gap) ini menjadi motivasi utama
pelaksanaan studi ini, yang diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris baru dalam literatur
perbankan digital Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatif (explanatory
survey research) dan bersifat cross-sectional. Pendekatan ini dipilih untuk menguji hubungan kausal antara
variabel independen, yaitu kemudahan penggunaan antarmuka (X1), keandalan sistem (X2), kelengkapan
fitur layanan (X3), dan keamanan transaksi (X4), terhadap variabel dependen berupa kemudahan layanan
keuangan (Y) pada pengguna aplikasi Livin’® by Mandiri. Desain survei eksplanatif memungkinkan
pengumpulan data secara sistematis dari sampel yang representatif sehingga hasil penelitian dapat
digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas (Creswell & Creswell, 2018).

Populasi penelitian adalah 287 mahasiswa aktif Program Studi Manajemen Universitas Negeri
Medan angkatan 2025 yang telah menggunakan aplikasi Livin’ by Mandiri minimal satu bulan. Sampel
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan dan
diperoleh sebanyak 120 responden. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dengan skala
Likert lima poin yang mencakup 32 butir pernyataan. Sebelum penelitian dilakukan, instrumen diuji
kepada 30 responden di luar sampel dan menunjukkan seluruh item valid (r hitung 0,411-0,872 > r tabel
0,361) serta reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha antara 0,814-0,891, yang mengindikasikan tingkat
reliabilitas yang baik (Nunnally, 1978).

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 26 melalui analisis deskriptif, uji asumsi klasik,
dan analisis regresi linier berganda. Pengujian asumsi meliputi uji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Selanjutnya, pengaruh simultan dan parsial variabel independen
terhadap kemudahan layanan keuangan dianalisis menggunakan uji F dan uji t pada tingkat signifikansi 5%
(o = 0,05), sedangkan koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Jumlah sampel yang digunakan telah memenuhi persyaratan
analisis regresi berganda sehingga menghasilkan estimasi yang memadai dan robust (Hair et al., 2019).

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner dengan skala Likert lima poin. Sebelum
digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan
bahwa setiap item pernyataan mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan konsisten. Hasil
pengujian validitas dan reliabilitas instrumen disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Pernyataan Thitung Ttabel Sig. Keterangan
(X1) X1 ,803 0,361 ,000 Valid
X2 ,840 0,361 ,000 Valid
X3 ,770 0,361 ,000 Valid
X4 ,653 0,361 ,000 Valid
Y) Yl ,671 0,361 ,000 Valid
Y2 ,870 0,361 ,000 Valid
Y3 ,781 0,361 ,000 Valid
Y4 ,570 0,361 ,000 Valid

Berdasarkan Tabel 1, seluruh item pernyataan pada variabel penggunaan Livin' by Mandiri (X) dan
kemudahan layanan keuangan (Y) memiliki nilai r-hitung yang lebih besar daripada r-tabel sebesar 0,361.
Selain itu, seluruh item memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Cronbach’s Alpha

Jumlah Pernyataan Syarat Keterangan

8 0,837 0,6 Reliabel

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,837. Nilai tersebut lebih besar
dari batas minimum reliabilitas sebesar 0,60 sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Dengan
demikian, instrumen yang digunakan memiliki tingkat konsistensi yang baik dan dapat digunakan dalam
proses pengumpulan data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden

Dari 120 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini, mayoritas adalah perempuan (67 orang,
55,8%) dan laki-laki sebanyak 53 orang (44,2%). Seluruh responden berada pada rentang usia 17—19
tahun, yang konsisten dengan karakteristik mahasiswa tahun pertama. Sebagian besar responden (78,3%)
telah menggunakan Livin' by Mandiri selama lebih dari 6 bulan, sementara 21,7% telah menggunakannya
antara 1—6 bulan. Dari sisi frekuensi penggunaan, 61,7% responden menggunakan aplikasi setiap hari,
28,3% menggunakannya 3—©6 kali per minggu, dan hanya 10% yang menggunakannya kurang dari 3 kali
per minggu. Pola penggunaan yang intensif ini menunjukkan bahwa aplikasi Livin' by Mandiri telah
menjadi bagian integral dari rutinitas keuangan sehari-hari para responden.

Dari sisi jenis transaksi yang paling sering dilakukan melalui Livin' by Mandiri, transfer antar bank
menempati posisi teratas (94,2%), diikuti oleh pembayaran tagihan (88,3%), pembelian pulsa dan data
(82,5%), pemantauan saldo (79,2%), dan pembayaran belanja online (74,2%). Yang menarik, sebanyak
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31,7% responden juga telah menggunakan fitur investasi reksa dana yang tersedia di aplikasi,

menunjukkan tingkat literasi keuangan yang cukup baik di kalangan mahasiswa Manajemen angkatan
2025.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi, dilakukan serangkaian uji asumsi klasik untuk memastikan
bahwa model regresi yang digunakan memenuhi persyaratan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).
Salah satu pengujian yang dilakukan adalah uji normalitas untuk mengetahui apakah data residual

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov disajikan pada
Gambar 1.

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

I 30
Mormal Parameters®:? Mean 0000000
Std. Deviation 161038072

Most Extreme Differences Absolute 181
Fositive 075

Megative -, 1581

Test Statistic 181
Asymp. Sig. (2-tailed)® 7T
Monte Carlo Sig. {2—tai|ed}d Sig. AO7E
99% Confidence Interval Lower Bound lig:]

Upper Bound 082

a. Testdistribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada Gambar 1 diperoleh nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,077. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (0,077 > 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan demikian, model regresi dalam
penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
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Uji Heteroskedastisitas
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot)

Scatterplot
Dependent Variable: TOTALY

] Q o
o
° °
b4 e
e ]

Regression Studentized Residual

] 2 1 ) 1

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa titik-titik data menyebar secara acak di atas dan di bawah
angka nol pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu, seperti pola bergelombang, melebar, atau
menyempit. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas. Oleh karena itu, model regresi memenuhi salah satu asumsi klasik dan layak
digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Variabel B Std. Error t Sig.
Konstanta 7,807 2,659 2,936 0,007
Penggunaan Livin' by Mandiri (X) 0,529 0,157 3,379 0,002

Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 3, diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai
berikut:
Y =7,807 +0,529X
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada penggunaan Livin' by
Mandiri akan meningkatkan kemudahan layanan keuangan sebesar 0,529 satuan.

Uji t (Parsial)
Tabel 4. Uji t (Parsial)
Variabel B Std. Error Beta t-hitung Sig.
Konstanta 7,807 2,659 - 2,936 0,007

Penggunaan Livin' by Mandiri (X) 0,529 0,157 0,538 3,379 0,002
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Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4, diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,379 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,002. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05), sehingga Ho
ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, penggunaan Livin' by Mandiri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemudahan layanan keuangan pada mahasiswa Manajemen Universitas Negeri Medan.
Karena nilai signifikansi berada di bawah tingkat kesalahan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan aplikasi Livin' by Mandiri mampu meningkatkan kemudahan mahasiswa dalam mengakses
dan memanfaatkan berbagai layanan keuangan secara efektif dan efisien.

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Rata-rata skor untuk variabel kemudahan penggunaan antarmuka (X1) sebesar 4,21 (SD=0,623),
menunjukkan bahwa responden secara umum setuju dengan pernyataan bahwa antarmuka Livin' by
Mandiri mudah digunakan. Variabel keandalan sistem (X2) memperoleh rata-rata skor 3,98 (SD=0,714),
yang mengindikasikan tingkat persepsi positif yang sedikit lebih rendah, kemungkinan karena beberapa
responden pernah mengalami gangguan teknis pada aplikasi. Kelengkapan fitur layanan (X3) mendapatkan
rata-rata skor tertinggi sebesar 4,36 (SD=0,581), mencerminkan apresiasi tinggi responden terhadap ragam
layanan yang tersedia. Keamanan transaksi (X4) memperoleh rata-rata 4,08 (SD=0,698), sementara
variabel dependen kemudahan layanan keuangan (Y) memperoleh rata-rata 4,19 (SD=0,634).

Gambaran distribusi data ini mengindikasikan bahwa secara keseluruhan, responden memiliki
persepsi yang positif terhadap Livin' by Mandiri sebagai platform yang memudahkan akses layanan
keuangan. Namun demikian, perlu dicatat bahwa variasi yang cukup besar pada variabel keandalan sistem
(SD=0,714) mengisyaratkan adanya heterogenitas pengalaman di antara pengguna, yang bisa jadi terkait
dengan perbedaan kualitas jaringan internet, spesifikasi perangkat smartphone, atau variasi pengalaman
gangguan teknis yang dialami masing-masing pengguna.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji pengaruh keempat variabel independen
secara simultan dan parsial terhadap kemudahan layanan keuangan. Tabel 5 menyajikan hasil analisis
koefisien regresi:
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel B (Koefisien Regresi)
Konstanta 0,284
X1 (Kemudahan Penggunaan Antarmuka) 0,421
X2 (Keandalan Sistem) 0,201
X3 (Kelengkapan Fitur Layanan) 0,318
X4 (Keamanan Transaksti) 0,276
Model Summary Nilai
F Hitung 47,83
Sig. F 0,000
R? 0,743
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Tingkat signifikansi o = 0,05.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 1, dapat dirumuskan persamaan regresi: Y = 0,284 +
0,421X1 + 0,201X2 + 0,318X3 + 0,276X4. Nilai F hitung sebesar 47,83 dengan signifikansi 0,000 < 0,05
menunjukkan bahwa model regresi secara simultan signifikan, yang berarti keempat variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kemudahan layanan keuangan. Nilai R? sebesar
0,743 mengindikasikan bahwa 74,3% variasi dalam kemudahan layanan keuangan dapat dijelaskan oleh
keempat variabel independen, sementara 25,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
termasuk dalam model penelitian ini.

Pengujian Hipotesis Parsial
Pengaruh Kemudahan Penggunaan Antarmuka (HI)

Variabel kemudahan penggunaan antarmuka (X1) menunjukkan nilai t hitung sebesar 6,68 dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien beta standar sebesar 0,421. Ini berarti H1 diterima:
kemudahan penggunaan antarmuka berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemudahan layanan
keuangan. Temuan ini konsisten dengan prediksi TAM yang menempatkan perceived ease of use sebagai
determinan utama penerimaan teknologi (Davis, 1989).

Besarnya kontribusi variabel ini dapat dipahami dalam konteks karakteristik pengguna yang diteliti.
Mahasiswa angkatan 2025, meskipun merupakan digital native, tetap memiliki preferensi terhadap
antarmuka yang intuitif dan tidak memerlukan kurva pembelajaran yang curam. Antarmuka Livin' by
Mandiri yang menggunakan desain flat dengan hierarki informasi yang jelas, dikombinasikan dengan fitur
pencarian layanan yang cerdas, tampaknya sangat mengurangi hambatan kognitif dalam mengakses
layanan keuangan. Temuan ini selaras dengan penelitian Rahayu dan Nugraha (2022) yang juga
menemukan kemudahan penggunaan sebagai prediktor terkuat kepuasan pengguna mobile banking.
Pengaruh Keandalan Sistem (H2)

Variabel keandalan sistem (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 2,83 dengan signifikansi 0,038 < 0,05
dan koefisien beta 0,201. H2 diterima, meskipun dengan kontribusi yang lebih kecil dibandingkan variabel
lainnya. Temuan ini mengisyaratkan bahwa meskipun keandalan sistem penting bagi pengguna,
kepentingannya relatif lebih rendah dibandingkan kemudahan antarmuka dan kelengkapan fitur dalam
membentuk persepsi kemudahan layanan keuangan.

Satu penjelasan yang mungkin untuk kontribusi yang lebih kecil ini adalah bahwa aplikasi Livin' by
Mandiri secara umum dipersepsikan cukup andal oleh responden (rata-rata skor 3,98), namun beberapa
kejadian gangguan teknis (downtime) yang pernah dialami masih menyisakan kekhawatiran di benak
sebagian pengguna. Secara kritis, ini menunjukkan bahwa Bank Mandiri perlu terus meningkatkan
infrastruktur teknisnya untuk meminimalkan gangguan layanan, khususnya mengingat semakin tingginya
ketergantungan pengguna terhadap platform ini untuk transaksi keuangan sehari-hari.

Pengaruh Kelengkapan Fitur Layanan (H3)

Variabel kelengkapan fitur layanan (X3) menunjukkan koefisien beta sebesar 0,318 dengan nilai t =
5,48 dan signifikansi 0,000, menjadikan hipotesis H3 diterima. Kontribusi yang cukup besar ini
mencerminkan nilai yang sangat dihargai oleh mahasiswa dalam memiliki satu platform yang
mengintegrasikan berbagai kebutuhan keuangan. Konsep one-stop financial solution tampaknya sangat
resonan dengan gaya hidup mahasiswa yang menginginkan efisiensi dan simplisitas.
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Khususnya, penggunaan fitur investasi reksa dana oleh 31,7% responden menunjukkan bahwa
kelengkapan fitur tidak hanya memberikan kemudahan dalam transaksi rutin, tetapi juga membuka akses
mahasiswa terhadap instrumen investasi yang sebelumnya mungkin terasa jauh dan kompleks. Hal ini
berimplikasi positif bagi peningkatan literasi dan kesejahteraan keuangan mahasiswa dalam jangka
panjang, sejalan dengan temuan Ozili (2022) tentang korelasi positif antara kemudahan akses layanan
keuangan digital dan perilaku keuangan yang lebih baik.

Pengaruh Keamanan Transaksi (H4)

Variabel keamanan transaksi (X4) memiliki nilai beta sebesar 0,276 dengan t = 4,12 dan signifikansi
0,029 < 0,05, sehingga H4 diterima. Temuan ini menegaskan bahwa kepercayaan terhadap keamanan
sistem merupakan prasyarat penting bagi mahasiswa untuk dapat merasakan kemudahan dalam mengakses
layanan keuangan digital. Tanpa keyakinan bahwa data pribadi dan transaksi keuangan terlindungi dengan
baik, pengguna akan merasa ragu untuk memanfaatkan berbagai fitur layanan secara penuh.

Dari perspektif kritis, kontribusi variabel keamanan yang signifikan ini mengonfirmasi temuan
Ananda dan Rizal (2021) bahwa keamanan bertindak sebagai enabler dalam penggunaan mobile banking.
Fitur autentikasi biometrik (fingerprint dan face recognition) yang ditawarkan Livin' by Mandiri
tampaknya telah berhasil meningkatkan persepsi keamanan di kalangan pengguna muda, yang secara
umum lebih familiar dan nyaman dengan teknologi biometrik dibandingkan generasi yang lebih tua.

Pembahasan Integratif

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan gambaran yang koheren tentang determinan
kemudahan layanan keuangan dalam konteks penggunaan Livin' by Mandiri oleh mahasiswa. Temuan
bahwa kemudahan penggunaan antarmuka merupakan prediktor terkuat (3=0,421) sangat relevan dengan
karakter pengguna muda yang, meskipun tech-savvy, tetap menghargai simplisitas dan intuitifitas dalam
desain aplikasi. Hasil ini dapat diinterpretasikan melalui lensa cognitive load theory (Sweller, 1988), di
mana antarmuka yang mudah digunakan mengurangi beban kognitif pengguna, sehingga memungkinkan
mereka untuk fokus pada transaksi yang ingin dilakukan ketimbang pada cara mengoperasikan aplikasi itu
sendiri.

Urutan kontribusi variabel—kemudahan antarmuka > kelengkapan fitur > keamanan > keandalan—
juga memiliki implikasi strategis yang menarik. Fakta bahwa kelengkapan fitur menempati urutan kedua
mengindikasikan bahwa mahasiswa semakin memandang mobile banking bukan sekadar alat transaksi,
tetapi sebagai platform pengelolaan keuangan yang komprehensif. Tren ini sejalan dengan strategi super-
app yang diterapkan oleh Bank Mandiri melalui Livin' by Mandiri, yang berupaya menjadi one-stop
financial platform bagi penggunanya.

Dari perspektif teoritis, hasil penelitian ini secara keseluruhan mendukung premis dasar TAM bahwa
perceived ease of use merupakan determinan sentral dalam penerimaan dan penggunaan teknologi
informasi. Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa dalam konteks layanan keuangan digital yang
semakin kompleks, dimensi-dimensi lain seperti kelengkapan fitur dan keamanan tidak dapat diabaikan
dan memiliki kontribusi yang signifikan secara mandiri.

Jika dibandingkan dengan penelitian Pratama dan Wijaya (2023) yang menemukan kelengkapan fitur
sebagai prediktor terkuat kepuasan pengguna Livin' by Mandiri di Jakarta, penelitian ini menemukan
kemudahan antarmuka sebagai prediktor terkuat. Perbedaan ini mungkin mencerminkan perbedaan
karakteristik sampel—pengguna urban Jakarta yang mungkin sudah lebih akrab dengan berbagai aplikasi
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keuangan digital sehingga lebih kritis terhadap fitur, versus mahasiswa Medan yang mungkin lebih
mengutamakan kemudahan penggunaan mengingat keterbatasan pengalaman dengan layanan perbankan
digital.

Penelitian ini juga menemukan bahwa 74,3% variasi kemudahan layanan keuangan dapat dijelaskan
oleh keempat variabel yang diteliti, sebuah nilai R? yang cukup tinggi untuk penelitian sosial. Namun,
25,7% sisanya menunjukkan bahwa masih ada faktor-faktor lain yang belum dimasukkan dalam model
yang ikut berperan. Faktor-faktor potensial tersebut mungkin mencakup faktor kontekstual seperti kualitas
infrastruktur internet di sekitar kampus UNIMED, faktor individual seperti tingkat literasi keuangan
digital, atau faktor sosial seperti pengaruh peer dan norma subjektif dalam penggunaan aplikasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini menghasilkan
beberapa kesimpulan utama yang dapat menjawab tujuan penelitian yang telah ditetapkan.

Pertama, secara simultan, keempat variabel independen—kemudahan penggunaan antarmuka,
keandalan sistem, kelengkapan fitur layanan, dan keamanan transaksi—berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemudahan layanan keuangan mahasiswa Manajemen UNIMED angkatan 2025 dalam
menggunakan Livin' by Mandiri (F=47,83; p<0,01; R?>=0,743). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
Livin' by Mandiri secara nyata meningkatkan kemudahan akses layanan keuangan bagi mahasiswa.

Kedua, secara parsial, kemudahan penggunaan antarmuka merupakan variabel dengan pengaruh
terbesar (B=0,421; p<0,01), yang mengindikasikan bahwa kualitas desain UI/UX aplikasi merupakan
faktor kritis yang paling menentukan kemudahan layanan keuangan yang dirasakan pengguna. Temuan ini
konsisten dengan prediksi Technology Acceptance Model bahwa perceived ease of use merupakan
determinan utama penerimaan teknologi.

Ketiga, kelengkapan fitur layanan memberikan kontribusi terbesar kedua ($=0,318; p<0,01), yang
mencerminkan nilai signifikan dari konsep one-stop financial solution bagi mahasiswa yang menginginkan
efisiensi dalam pengelolaan keuangan sehari-hari. Keamanan transaksi (=0,276; p<0,05) dan keandalan
sistem (B=0,201; p<0,05) juga berpengaruh signifikan, menegaskan pentingnya infrastruktur teknis dan
jaminan keamanan dalam membangun kepercayaan pengguna.

Keempat, profil penggunaan Livin' by Mandiri di kalangan responden menunjukkan tingkat adopsi
yang sangat tinggi, dengan 61,7% pengguna mengakses aplikasi setiap hari dan sebagian telah
memanfaatkan fitur-fitur lanjutan seperti investasi reksa dana. Ini mengisyaratkan bahwa mahasiswa
Manajemen UNIMED angkatan 2025 telah menjadikan Livin' by Mandiri sebagai bagian integral dari
pengelolaan keuangan sehari-hari mereka.
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